
BAB V 

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan   

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari Lubuk alung dan 

Agregat kasar alahan panjang dengan menggunakan semen PCC, dimana pencampuran 

beton yang ditambahkan zat additive  berupa Fossroc Conplast dengan variasi 

penambahan sebesar 1%,1,5%,2,5% dan 3%  kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

beton normal (tanpa Fossroc Conplast P512), maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Dari hasil penelitian ini  kuat tekan beton normal yang didapatkan dari hasil 

pengujian kuat tekan beton benda uji silinder yaitu pada umur 7 hari 23,685 

Mpa, pada umur 14 hari Yaitu 30,573Mpa  dan pada umur 28 hari 32,649 

Mpa. Kuat tekan beton yang didapatkan pada beton dengan bahan tambah zat 

additive  Fosroc 1% pada umur 7 hari adalah 24,062 Mpa, Pada umur 14 hari 

dan 28 tidak di lakukan pengujian. Kuat tekan beton yang didapatkan pada 

beton dengan bahan tambah zat additive fosroc 1,5% pada umur 7 hari adalah 

25,100 Mpa. Pada umur 14 hari adalah 33,121 Mpa dan pada umur 28 hari 

37,933 Mpa . Kuat tekan Beton Bahan tambah fosroc conplast p512 dosis 

2,5% pada umur 7 hari yaitu 29,742 Mpa, pada umur 14 hari yaitu 38,783 

MPa pada umur 28 hari yaitu 42,935 Mpa Kuat Tekan beton pemakaian dosis 

3% pada umur 7 hari 18,117 Mpa Pada umur 14 hari dan 28 tidak di lakukan 

pengujian .Nilai maksimal kuat tekan beton yang didapatkan pada jumlah 

persentase dosis 2,5% yaitu 42,935 Mpa. Pada penelitian ini, dosis 3%,7 hari, 

mengalami Penurunan -24% dari nilai kuat tekan beton normal. 

b. Jadi , Dari Hasil pengujian setting time di uji sebanyak mungkin sampai 

mendapatkan hasil penurunan di bawah 25mm.(SNI 03-6827-2002) Percobaan 

penetrasi jarum vicat Table 4.24 menjelaskan  tentang waktu   ikat pengerasan 

Beton  dan penuruan penetrasi saat pengujian di pertama 30menit pada fosroc 

dosis 1% di dapatkan 24mm penurunan penetrasi  150menit /2,5 jam dengan 9 

kali percobaan ,Fosroc 1,5% di dapatkan 22 mm 2,5 jam 9 kali percobaan , 

Fosroc 2,5% di dapatkan penurunan sebesar 20 mm dengan 11 kali percobaan 



dengan waktu ikat 180/3 jam , Fosroc 3% di dapatkan penurunan  penetrasi 

21mm dengan waktu ikat 300 menit/ 5jam 19 kali percobaan. 

1.2 Saran  

 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

penggunaan penambahan Zat Additive Fossroc Conplast P512 sebagai bahan 

tambah campuran beton, agar kontruksi beton mutunya terjamin. 

b. Dari hasil yang di lakukan penulis ternyata  dengan menggunakan penambahan 

zat additive fossroc conplast P512 ini bisa menaikan nilai kuat tekan dan waktu 

ikat yang cukup lama bisa di gunakan untuk jarak yang jauh. 

c. Dapat di pedomani dan di pakai untuk pekerjaan konstruksi beton yang lokasinya 

cukup jauh dari beching plan membutuhkan waktu transportasi cukup lama yang 

mana pemakaian zat additive fosroc ini dapat memperlambat pengerasan. 
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Penimbangan Agregat Halus 

 

 

 

Pengambilan Slump 

 

 

 

Pengisian Ke dalam Cetakan 

Silinder 15x30cm 

 

 

 

 

Proses Curing 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Uji Kuat Tekan Beton Normal 
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Uji Kuat Tekan Beton Fosroc 
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Uji Kuat Tekan Beton Fossroc 
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Hasil Uji Kuat Tekan Beton 1,5% 

 

 

  

 

 

 

Uji Kuat Tekan Beton Fossroc 
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Uji Kuat Tekan Beton Fosroc 

Conplast 3 % 

 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan Setting Time  

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Setting Time 1% 

 



 

 

 

 

 

Pengujian Setting time 1,5% 

(Jarum Vicat( 

 

 

 

 

Pengujian Setting Time (Jarum 

Vicat Fosroc 2,5% 

 

  



 
 


